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Peralihan hak atas saham dalam perseroan terbatas melalui jual beli yang tidak dilakukan sesuai dengan
prosedur peralihan hak atas saham dalam UUPT berpeluang menimbulkan berbagai permasal ahan, salah
satunya pembayaran atas saham yang tidak terpenuhi. Untuk itu, dalam perumusan aktajual beli saham
diperlukan klausul-klausul yang dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada para
pihak sehingga dapat mengurangi peluang terjadinya konflik, seperti pembayaran atas saham yang tidak
diperoleh penjual. Penelitian ini membahas mengenai konstruksi hukum yang termuat dalam akta jual beli
saham yang dapat melindungi kepentingan penjual dalam hal pembeli tidak melakukan pembayaran dan
segjauh mana pertanggungjawaban dari notaris dalam hal pembeli tidak melakukan pembayaran dalam jual
beli saham, dengan mengangkat kasus dalam Putusan No. 105/PDT.G/2021/PN JKT.SEL. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian doktrinal dengan tipe penelitian preskriptif. Hasil penelitian diperoleh
bahwa konstruksi hukum dalam akta jual beli saham yang dapat melindungi kepentingan penjual dalam hal
pembeli tidak melakukan pembayaran adalah dengan merumuskan klausula yang memuat unsur subjek
hukum, objek hukum, harga dan cara pembayaran, penyerahan objek jual beli, dan penyelesaian sengketa,
dengan merujuk pada Pasal 1457 dan Pasal 1513 KUHPerdata. Notaris dalam membuat akta jual beli saham
harus saksama dengan memastikan bahwa jual beli saham telah sesuai dengan ketentuan peralihan saham
dalam UUPT, syarat sah perjanjian, dan unsur pokok jual beli dalam KUHPerdata. Dalam hal adanya unsur
ketidakcermatan notaris dalam pembuatan akta maka notaris dapat dimintakan pertanggungjawaban secara
administratif karenatidak menjalankan jabatannya sebagaimana Pasal 16 ayat (1) huruf a UUJN, namun
mengenai pembayaran yang tidak dipenuhi oleh pembeli bukan menjadi tanggung jawab notaris karena
notaris hanya dapat dimintakan pertanggungjawaban terbatas pada kewajiban menjalankan jabatannya
sesual ketentuan UUJN yang tidak terpenuhi dengan baik.

...... Unfulfilled payment of shares are one of the problems that might arise when alimited company’ s shares
are transferred through a transaction that are not carried according to the shares transfer procedure in UUPT.
Dueto this, clauses regarding payment of shares should be included in the act of sale of sharesto reduce the
possibility of conflict and afford legal certainty and protection to both parties in case the payment of shares
does not fulfilled. Theissuesraised in thisthesis pertain to the legal construction contained in the act of sale
of sharesthat can protect the seller'sinterests in the event that the buyer fails to make payment and the
notary's liability in the event that the buyer fails to make payment in the sale of shares, through the
discussion of the case in Decision Number 105/PDT.G/2021/PN JKT.SEL. This research uses doctrinal
research methods with prescriptive types. The results of this research obtained that the legal construction in
act of sale of sharesthat can guarantee the interests of the seller in the event that the buyer defaults, by
having clauses that covers the elements of the subject of the sales, the object of the sales, the amount and
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payment method, the object’ s handover, and the dispute resolution by referring to Articles 1457 and 1513 of
KUHPerdata. Notary should proceed the shares selling cautiously and ensure that the transaction complies to
UUPT’ sregulation, agreement’ s legal conditions, and the elements of sale of purchase in KUHPerdata.
Notary should be responsible in terms of not performing their duties according to Article 16 Paragraph 1 (a)
of UUJN, but in terms of the buyer failed to make payment, they shall not be held liable because notary can
only be claimed liable in terms of not properly fulfilled their obligations according to UUJN.



